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Abstrak: Every human being is given by God the gift 
of mind, mind and heart whose ability is able to be 
maximized in contemplating the signs of the greatness 
of God, both in the form of verses kauniyah or in the 
form of verses qauliyah. One method of contemplating 
the verses of the Qur'an is to take a taboo. With 
bertadabbur someone is expected to be able to get the 
wisdom and guidance contained in the verses of the 
Koran so that it can be a light in running life. In this 
study, trying to dismantle the meaning of tadabbur itself 
and various things related to tadabbur, such as the 
benefits of tadabbur, various types of tadabbur and 
some terms whose meanings are close to tadabbur. 
Using the literature study research method, the 
literature used in this study are several books and 
books, especially the commentary book as its primary 
source. There are several different functions and 
meanings contained in terms that are close to the word 
tadabbur, tafakkur is a person's activity in 
contemplating something related to natural events and 
as well as comparing with the verses of the Koran and 
relating to the cause and effect of a thing and torture. 
The tasyakkur is an activity in contemplating the 
goodness and grace that God has given to the servant. 
Keyword: Tadabbur, epistimologi, tafakkur 

Pendahuluan 
Dalam Al Quran terdapat kebaikan dan ilmu yang sangat 

banyak. Terdapat petunjuk kebenarran, cahaya dari kegelapan, obat 
bagi penyakit jalan yang terang bagi manusia. Dalam tiap-tiap ayat 
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yang dikisahkan dalam al quran merupakanberita yang benar dan tidak 
ada dusta di dalamnya.  

Al Quran memmuat hikmah dari setiap kejadian yang 
diciptakan Allah baik di langit atau di bumi, baik yanag sudah terjadi 
atau yang belum terjadi, baik yang nyata atau yang tidak nampak. 
Hanya dengan mentadaburi ayat-ayatnya, merenungkan maknanya, 
serta memikirkannya, seseorang akan mendapatkan berkah kebaikan 
dan hikmah yang terkandung dalam al quran. Adapun yang dimaksud 
dengan mentadaburi al Quran adalah berusaha menggunakan 
ketajaman mata hati lewat proses perenungan mendalam secara 
berulang-ulang agar dapat menangkap pesan-pesan al Quran yang 
terdalam dan mencapai tujuan maknanya yang terjauh. Tadabur al 
quran bertujuan untuk mengambil manfaat dan mengikuti apa yang 
terkandung dalam alQuran. Karena tujuan mentadaburi al quran 
untuk mengamalkan dan berpeang teguh terhadap isi dan kandungan 
al Quran.  

Harapan seseorang melakukan tadabur dalam al quran adalah agar 
dapat membuka kalbu yang terkunci karena alat paling utama untuk 
menangkap pesaan-pesan mutiara yang terkandung dalam al Quran 
adalah hati yang senantasa bersih dan berfikir terhadap kebesaran 
Allah. Jika faktor penentu adanya tadabur adalah hati, maka tidak 
cukup hanya dengan hati akan tetapi juga pendengaran yang baik agar 
tidak terjadi kelalaian dalam memahami maksud dalam ucapan dan 
terjadi berpaling pada sesuatu yang lain, niscaya muncul pengaruh 
yaitu mengambil manfaat dan peringatan. 

Sebuah Definisi 
 bisa bermakna tuwalî atau berpaling, baik berpaling dari  ر-ب-د

Allah atau berlari dari sesuatu yang diktakuti, seprti dalam hal 
peperangan.1  Sebagaimana yang tertera dalam surat  al Mudathir ayat 
74 tsumma adbara wastakbar. Kemudian berpaling (dari kebenaran) dan 
menyombongkan diri.2 

Setelah mengalami perkembangan dan perubahan dalam bentuk 
lafad dasarnya, maka pemaknaannya semakin meluas. Dalam bentuk 
Fiil Mutaadi maka lafad tersebut bisa bermakna روملا ارابدأ يف لمأت 
yang berarti berangan-angan atau memikirkan tentang segala sesuatu, 
                                                
1 Mu’jam al Fa>d} al Quran (al Ha’at al Mis}riyah al ‘A>mat , 1970) p 394 j 1  
2 Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih (Bandung: Sygma,2011) p576 
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yang kemudian mengamalkan pemikiran tersebut baik masih berupa 
ssuatu yang abstrak atau yang kongkrit, dan kemudian membuktikan 
kebenarannya, baik dari segi sebab akibat atau dari segi yang lain.3 

Sedangkan tadabbur menurut Ibn Manzur dalam kitab lisan arab 
adalah bisa juga bermakna sesuatu yang berada dibelakang, yang 
berarti adalah lawan dari kata “depan”.4 Atau dalam redaksi laafad     
ةبق اع يف رظ   yang mempunyai arti ‘’melihaatt akhir atau kesudahan ن
sesuatu”.5 Pendapat ini sejalan dengan al Zaujaj yang menyebutkan  
ئیشلا ةبقاع يف رظنلا    yakni melihat sesuatu yang akhir atau 

kesudahan seesuatu.  Al jurjany juga menambahkan makna tadabbur 
dalam sebuah definifisi 

فتلا نم بیرق وھو روملاا بقاوع يف رظنلا نع ةرابع ركفتلا نأ لاا رك
بقاوعلا يف رظنلا اب ھفرصت ربدتلا و لیلد يف رظنلا اب بلقلا فرصت  

Artinya: “Ibarat yang menjelaskan makna “melihat akhhir sesuatu”, 
dan ia mempunyai kedekatan makna dengan tafakkur, jika tafakkur 
adalaah pekerjaan hati untuk melihat sesuatu berdasarkan indikasi-
indikasi, maka tadabbur adalah melihat akhir sesuatu.”6 

Ibn ‘Ashur membagi makna tadabbur ke dalam dua kategori, 
pertama: merenungkan petunjuk-petunjuk terhadap ayat-ayat al 
Quran, sebagai cara untuk menggali petunjuk al Quran. Dengan 
mentadabburi Al Quran, seseorang mengetahui keagungan dan 
kekuasaan-Nya, mengetahui karunia-Nya terhadap orang-orang 
beriman, mengetahui apa yang menjadi kewajiban seorang hamba 
sehingga hamba melakukan perintah-Nya, serta menjauhi larangan-
Nya. Jika hal tersebut telah dilakukan dan menjadi sebuah rutinitas 
saat membaca atau mendengar al Quran, maka al Quran akan menjadi 
obat baginya, seorang hamba akan merasa tenang dan cukup dalam 
menjalani kehidupan. Jika seorang hamba telah sampai kepada fase 
ini, maka harapannya bukan lagi hanya sekedar menghatamkan al 
Quran, tapi lebih dari itu, dia menganggap al Quran adalah ibadah, 
dan tidak mungkin ibadah dilakukan tanpa adanya pemahaman.7 

Makna Tadabbur dalam pendapat Ibn Ashu>r yang kedua: 
Merenungkan keseluruhan makna al Quran, yakni menjadikan al 
                                                
3 Mu’jam al Fa>d} al Quran.... p 395 j 1  
4 Ibn manz{{ur, Lisa>n al Ara<by, (Kairo: Da>r al Maarif, tt) p 1317 j 1 
5 Ibid  p 268 
6 Al jurja>ny, al- Ta’rifa>t (kairo: Dar al Fad{ilah,tt) p 54 
7 Abu Bakar Muh{ammad ibn H{usain A>ljiri>, Akhla>k H{amalah al Quran 
(Beirut: Dar al kutb,2002) p 36 
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Quran sebagai satu kesatuan yang utuh, kemudian memper-
timbangkan makna-maknanya melalui unsur bahasanya, sehingga 
mendapatkan sebuah kesimpulan bahwa al Quran adalah kalamullah 
dan segala sesuatu yang terdapat dalam al Quran adalah sebuah 
kebenaran.8 

Tadabbur dalam pengertian pertama bermakna adanya upaya 
mengambil petunjuk, hikmah-hikmah, hukum-hukum dari setiap ayat 
al Quran yang dibaca. Sedangkan tadabbur dalam makna kedua adalah 
perenungan yang mendalam tentang al quran secara keseluruhan atau 
antara satu dengan yang lain, sehingga melahirkan sebuah kesimpulan 
bahwa al Quran itu benar-benar berasal dari Tuhan, bukan buatan 
Nabi Muhammad sebagaiman yang telah dituduhkan oleh orang kafir. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan makna dari رب دت  ialah 
kombinasi penggunaan akal dan hati dalam memahami, menghayati 
dan memikirkan setiap sesuatu yang ada dalam alm sekitar, baik yang 
berkaitan dengan ayat- ayat Allah yang berada dalam al Quran 
maupun tanda – tanda kekuasaan Allah yang tampak disekitar kita 
dalam rangka memahami hikmah dan pengamalan yang ada 
didalamnya. 

Kajian Pemaknaan 
Lafad ر-ب-د  terdapat 44 kali dalam al Quran, sedangkan dengan 

berbagai bentuk termnya terbagi dalam bebeerapa macam term yang 
tersebar dalam al Quran. Dalam bentuk Fi’il Madhi terdapat empat kali 
dalam tiga surat, dalam bentuk isim Mufrad tersebut tiga kali yang 
semuanya terdapat dalam Surat Yu>suf, dalam bentuk isim jama’ 
tersebut sebelas kali, dalam bentuk isim maful terdapat tujuh kali. 
Dalam berbagai macam term tersebut, terdapat berbagai macam 
pemaknaan. Beberapa diantaranya adalah: 
1. Berpaling 

Dalam pemaknaan lafad “tadabur” yang berarti berpaling, masih 
terdapat beberapa bagian yang dapat diklarifikasi sebagai berikut: 
- Berpaling karena sifat sombong 

 ﴾٢٣ رَبَْدَأ  رَبَكَْتسْاوَ :رثدملا﴿   َّمُث

                                                
8 Muhammad T{a>hir ibn ‘Ashu>r, al Tah{ri<r wa al Tanwir (Tunisia: Dar al 
Tunisia li al Nashr,2008) p 483 
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Artinya: “Kemudian berpaling (dari kebenaran) dan 
menyombongkan diri.9 

Ayat diatas adalah berkaitan dengan perlawannan kaum 
Quraish terhadap kenabian dan kebenaran yang datang dari 
Rasulullah. Dimulai ayat pertamayang menceritakan kejadian 
turunnya wahyu kepada Rasulullah, yang kemudian perintah 
untuk menyampaikannya. Orang – orang yang mendengar 
risalah yang dibawa Nabi Muhammad segera berpaling dalam 
keadaan sombong serta menolak dengan perasaan 
meremehkan nabi dan mentertawakannya.10 

- Berpaling karena mendapat kekalahan 
﴾٤٥ نَوُّلوَُیوَ  رَُبُّدلا :رمقلا﴿   عُمْجَلْاُ مزَھُْیسَ

Artinya: Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan 
mundur ke belakang.11 

Dalam hal ini Ulama’ berbeda pendapat dalam 
pemaknaan dan pelafadan dari lafad َمُزَھُْیس , sebagian Ulama’ 
membaca denagan di Fath}ah Ta’ dan Ain, sebagian yang lain 
membaca dengan menggunankan “Nu>n yang di Fath}ah Za’ 
yang diKasrah”. Namun terlepas dari semua, Jumhu>r Ulama’ 
berpendapat bahwa ayat tersebut adalah turun di Makkah, dan 
konteks ayat tersebut adalah ketika dalam perang Badr dan 
para musuh dalam keadaan terkalahkan.12 

2. Bermakna belakang, lawan dari kata “depan” atau punggung 
Beberapa lafad dari dasar kata ر-ب-د adalah identik 

dengan makna “belakang” atau akhir dari sesuatu. Namun 
demikian, tidak semuanya pemaknaan tersebut layak jika 
disandingkan dengan ayat- ayat al Quran dengan lafad 
tersebut, dalam kenyataannya, para ulama’ memang memaknai 
lafad tersebut dengan sesuatu yang berhubungan dengan 
sesuatu yang akhir atau belakang, diantara contoh ayatnya 
adalah: 

                                                
9 Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih (Bandung: Sygma,2011) p576 
10 Muhammad ibn Yu>suf al Shahi>di bi Abi H}ayyan al andaliy, al Bahr al 
Muh}i>t} (Bairu>t: Da<r al Kutb al Ilmiyah, 1993) p 366 j 8 
11 Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih  p 530 
12 Muhammad ibn Yu>suf al Shahi>di bi Abi H}ayyan al andaliy, al Bahr al 
Muh}i>t, p 181 j 8 
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تْلَاَق بِا  بَلْا ىَدلَ اھََدِّیسَ ایَفَلَْأوَ رٍُبُد نْمِ ُھصَیمَِق   تَّْدَقوَ بَابَلْا اقَبََتسْاوَ
 ٌمیلَِأ بٌاَذعَ وَْأ نَجَسُْی نَْأ َّلاإِ اءًوُس كَلِھَْأبَِ دارََأ نْمَ ءُازَجَ امَ :فسوی﴿

﴾٢٥ 
Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan 
wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga 
koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka 
pintu. Wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap 
orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu, selain 
dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang pedih?"13 

Sedikitnya, tedapat lima ayat yang menjelaskan lafad د-
 dengan arti “belakang” yang terkumpul dalam surat ر-ب

Yu>suf, yakni ayat 18,25,26,27,28. Dalam memaknai ayat 
diatas, menggunakan istilah kiasan yang disebut Hipalase. 
Hipalase adalah gaya bahasa yang menggunakan kata tertentu 
yang seharusnya digunkan untuk mengunkapkan pada sebuah 
kata yang lain.14 

Lafaz} Wastabaqa> adalah sebuah lafaz} yang 
mempunyai makna “berlomba”. Pada kenyatannya Yu>suf 
dan Imraah al-Azi>z tidak sedang brlomba, akan tetapi sedang 
berlari denagn posisi Yu>suf dikejar oleh Imraah al-Azi>z. 
berlomba dengan mengejar tidaklah sama. Jika berlomba tidak 
ada unsure untuk menangkap lawannya. Akan tetapi jika 
mengejar, tujuan utama adalah salah satu harus menangkap 
yang lain. Dengan demikian makna ر-ب-د dalam ayat diatas 
adalah “belakang”, karena bagian yang sobek dari baju Yu>suf 
as adalah bagian belakang dengan indikasi pengejaran yang 
dilakukan oleh Zulaykha. 

3. Selesai melakukan sesuatu atau akhir dari sesuatu 
﴾٤٠ دِوجُُّسلا  :ق﴿ وَُ ھحِّْبسََف لِیَّْللا نَمِوَ رَابَْدَأ  

Artinya: “Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari 
dan setiap selesai sembahyang”.15 

                                                
13 Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih  p 238 
 14 Syihabudin Qalyubi, Stilistika al-Quran makna dibalik Kisah Ibrahim (Yogyakarta: 
Disertasi-UIN Sunan Kalijaga , 2006.) p143 
15 Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih p 520 
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Pemaknaan tersebut sebagaimana yang tertera dalam 
Mu’jam al Fa>d} al Quran, yang berarti A’aqa>b al s}alat, 
sesuatu yang telah dilakukan dalam suatu kegiatan, baik dalam 
kegiataan ibadah atau yang lainnya.16 

4. Memikirkan sesuatu 
Tadabbur dengan makna berangan-angan, atau 

memikirkan sesuatu adalah yang paling sering dikaji oleh 
beberapa peneliti, terutama dalam konteks ayat-ayat al Quran, 
sebagaimana dalam kenyataannya firman Allah tentang 
perintah Tadabbur memang identik dengan memikirkan dan 
mentelaah sesuatu, baik yang berkaitan dengan ayat- ayat al 
Quran atau yang lainnya. Sebagaimana dalam ayat al Quran 
Surat Muhammad ayat 24  

اھَُلافَقَْا بٍوُْلُق ىلٰعَ مَْا نَاٰرُْقلْا نَوْرَُّبَدَتیَ لاََفَا  
Artinya: “Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an 
ataukah hati mereka sudah terkunci?17 

 Syaitan akan selalu mengajak seorang hamba untuk 
berbuat kufur, menghiasi hamba agar terus berada dalam jalan 
kesesatan. Jika seseorang yang telah mentelaah dan 
menghayati al Quran, seyogyanya hatinya bisa membedakan 
perbuatan baik dan buruk.18 Maka apabila seseorang telah 
diberi anugerah akal unt uk berfikir sedangkan mereka tetap 
dalam kesesatan, maka mereka sesungguhnya hati mereka 
telah tertutupi dan akalnya belum bekerja secara maksimal 
untuk menghayati ayat-ayat yang terkandung dalam al Quran. 

5. Tuntas atau keseluruhan 
Al an’am 45 

َعلْٱ بِّرَِ lَُِّ دمْحَلْٱوَ ۚ ا۟ومُلَظَ نَیذَِّلٱ مِوْقَلْٱ نَیمِلَٰ   رُبِاَد عَطُِقَف
Artinya: “Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan 
sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam”19 

Ketika seseorang lupa untuk bersyukur terhadap segala 
nikmat yang Allah berikan, dan mereka kemudian berpaling 

                                                
16 Mu’jam  al Fa>d} al Quran.... p394 
17 Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih p509 
18 Muh{ammad Ibn Umar al Nawawi al Ja{wi,  Marah{ Labi>d li Kasyhfi makna al 
Quran al maji>d  (Bairut: Dar al Kotob al Ilmiyah,2003) P 419j 2 
19 Ibid p 133 
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serta berbuat dholim, sesungguhnya Allah Swt mampuh untuk 
mencabut kembali nikmat-nikmat tersebut. Demikian yang 
terjadi dalam penggambaran ayat diatas, Allah melimpahkan 
anugerah kepada hamba dan membuka pintu-pintu 
kenikmatan, kemudian mereka berpaling dan Allah mencabut 
nikmat serta mengancurkan mereka secara keseluruhan tanpa 
ada sisa.  

 Jika ada seorang hamba yang berpaling dari Allah swt, 
sedangkan Allah tetap melimpahkan nikma dunia kepadanya, 
maka itu disebut dengan istidraj. Jika Allah menghendaki 
seorang hamba dalam keadaan baik, maka Allah akan 
mebrikan rizki yang akan semakin mendekatkan kepada Allah. 
Jika Allah menghendaki seorang kaum untuk tercabut dari 
rahmat-Nya, maka Allah akan membukakan kepada mereka 
pintu-pintu hiyanat yang menjadikannya hancur.20 

Epistimologi Tadabbur 
Setelah mengungkapkan akar kata dari Tadabbur beserta dengan 

berbagai macam bentuk pemaknaannya, ada beberapa hal yang perlu 
untuk dikaji dalam mengungkap makna Tadabbur, terutama hal-hal 
yang berkaitan dengan Tadabbur dalam al quran. Beberapa diantaranya 
adalah” 
1. Alasan bertadabbur 

- Karena perintaah Allah 
Allah memerintahkan manusia untuk mentadabburkan 

Al-Qur’an agar mereka memahami dan menghayati isinya 
dengan benar. Sebab itu, kata tadabbur diambil dari bahasa Al-
Qur’an itu sendiri yang berarti merenungkan, memikirkan dan 
menghayati sehinga dapat menginternalisasikan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya ke dalam diri. Dalam Al-Qur’an 
terdapat Ayat yang memerintahkan mentadabburkan Al-Qur’an, 
khususnya terhadap kaum kafir dan kaum munafiq. Hal tersebut 
sebagaimana yang tertera dalam ayat berikut: 
[٣٨:٢٩]   بِابَلَْلأْا وُلوُأ رََّكَذَتیَلِوَ ھِتِایَآ اورَُّبَّدیَلِ كٌرَابَمُ كَیْلَإُِ هانَلْزَنَْأ بٌاَتكِ

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-

                                                

20 Al H{afiz{  Ima{d al din Abi al Fida>’ Isma>i>l ibn Kathi>r al Farsyhi al 
Damasqi,  Tafsi>r al Quran al Az{i>m (Bairut: Dar al Khoyr, 1991) P 149 j2 
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ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 
mempunyai fikiran (QS:  Shad ayat 29)21 

Ayat di atas merupakan ssuatu penjelasaan bahwa salah 
satu cara terbaik mendapatkan keberkahan Al-Qur’an, pelajaran 
dan mempertajam intelektualitas & spiritualitas, adalah dengan 
cara memahami makna-makna yaang terkandung dalam al 
Quran dengan menngunakan akal fikiran manusia yang telah 
dianugerahkkan oleh Allah. Baik melalui diskusi atau berbagaai 
macam tekhnologi untuk meembuktikan kebenaran kalamullah 

- Membuka tabir kebenaran Al-Qur’an, sebagaimana Allah 
jelaskan: 

اًفلاَتِخْا ھِیِف اوُد جَوَلَِ lَّا رِیْغَ دِنْعِ نْمِ نَاكَ وْلَوَ نَآرُْقلْا نَورَُّبَدَتیَ لاََفَأ ۚ◌    
ارًیثِكَ  

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? 
Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah 
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya (Qs al 
Nisa’: 82) 

Sebagaimana telah diungkapkan bahwa tujuan tadabur 
adalah salah satunya untuk merenungkan makna al Quran 
dengan tujuan menngambil nasehatnya, mendapatkan sebuah 
i’tibar serta menggali hakikat sebuah penjelasan tadabbur tidak 
hanya untuk orang-orang beriman kepada Allah ddan firman-
Nya, akan tetapi perintah bertaadabbur juga ditujukan dan 
keterangan al Quran راصبتسلاا و رابتعلااو طاعنلاا دصقب نارقلا لمأت  

Karena itulah perintah kepada orang-orang munafik dan 
orang-orang kafir. Dan terlebih bagi orang-orang yang berakal, 
karena sesungguhnya tabir kebenaran dari apa yang orang-orang 
peerselisihkan, bisa Allah berikan kepada siapapun dan dari 
golongan manapun. 

2. Objek Tadabbur 
- Al Quran 

Dalam surat Muhammad ayat 24 dan al Nisa’ ayat 82 
﴾٢٤ نَآرُْقلْا  اھَُلافَقَْأ بٍوُلُق ىٰلَعَ مَْأ :دمحم﴿ نَورَُّبَدَتیَ  لاََفَأ   

نَآرُْقلْا  اًفلاَتِخْا ھِیِف اوُدجَوَلَِ lَّا رِیْغَ دِنْعِ نْمِ نَاكَ وْلَوَ نَورَُّبَدَتیَ  لاََفَأ 
﴾٨٢   ارًیثِكَ :ءاسنلا﴿

                                                
21 Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih p456 
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Makna ayat diatas adalah, Allah swt mampu menutup hati 

dan fikiran manusia dari rasa cinta dan rindu, maka hendaklah 
manusia memusatkan pikirannyadengan ayat-ayat al Quran 
untuk memimikirkan sesuatu yang dapat mendatangkan cinta 
dan dekat dengan Allah Swt.22 

Sedangkan kandungan makna yang terdapat dalam surat 
al Nisa ayat 82 adalah sebagai pujian yang diberikan kepada 
nabi muhammad. Al Quran yang diwahyukan kepada nabi 
muhammad adalah kitab Allah, manusia mendapat 
pengetahuan tentang hukum, syari’at dan taat kepada nabi 
Muhammad melalui kitab tersebut. Tidak ada keraguan dalam 
ayat- ayat tersebut, hendaklah mereka menghayati kandungan 
maknanya, mengambil hikmahnya, dan meyakini al Quran 
adalah panduan hidup dari Allah, sebagai buktinya adalah 
tidak satupun dari ayat al Quran yang kandungan maknanya 
bertentangan dalam hal apapun.23 

- Perkataan (Qaul) 
Sebagaimana dalam al Quran surat al Mu’min ayat 78 
[٢٣:٦٨]   نَیلَِّوَلأْاُ مھُءَابَآ تِْأیَ مْلَ امَ مْھُءَاجَ مَْأ لَوْقَلْا اورَُّبَّدیَ مْلََفَأ

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan 
perkataan (Kami), atau apakah telah datang kepada mereka 
apa yang tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka 
dahulu?24 

Beberapa Mufassir berpendapat bahwa al Qaul yang 
tertera dalam ayat diatas adalah bermakna al Quran. Akan 
tetapi beberapa mufassir juga berpendapat bahwa Qaul 
tersebut adalah bermakna ucapan. Orang –orang kafir tidak 
percaya terhadap kebenaran yang diucapkan rasulullah. 
Mereka menganggap bahwa rasulullah adalah orang yang yang 
gila dan mengucapkan berita tentang sebuah kebohongan.  
Mereka tidak mau memikirkan atau memikirkan tentang 
kebenaran ucapan yang disampaikan oleh Rasulullah, 

                                                
22 Abu muh}ammad sahl ibn Abdullah ibn Yu>nus ibn Rafi>’ al Tustury, Tafsi<r al 
Tustury (Bairu>t: Da>r al Kutb al Ilmiyah,1423) p 139 j 1 
23 Muhammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kathi>r ibn Ga>lib al Ama>ly, Abu ja’far 
al T}abary, Ja>mi’ al Baya>n fi Ta’wi>l al Quran (Muassat al risalah, 200) p 567 j 8 
24 Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih p 348 
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sesungguhnya orang yang gila adalah orang yang berkata dan 
menunjukkan sesuatu kepada hal yang tidak bermakna.25 

3. Motivasi Tadabur 
Selain alasan bertadabur yang menjadikan seseorang 

melakukan sebuah perhatian husus terhadap sesuatu dan berangan-
angan, maka adanya sebuah motivasi juga mendukung munculnya 
seseorang untuk melakukan sebuah kegiatan tadabur. Motivasi 
disisni terbagi mnjadi dua yaitu motivasi dalam memikirkan suatu 
hal karena setuju dengan sesuatu tersebut sehingga mendorong 
untuk menggali lebih dalam lagi makna yang terkandung, atau 
motivasi yang muncul dari rasa ketidak setjuan atau penolakan 
terhadap suatu hal. 
a. Motivasi yang didasari dari kesepakatan atas sesuatu 

Sebagaimana dalam al quran surat al Nisa ayat 82.  
نَآرُْقلْا  اًفلاَتِخْا ھِیِف اوُدجَوَلَِ lَّا رِیْغَ دِنْعِ نْمِ نَاكَ وْلَوَ نَورَُّبَدَتیَ  لاََفَأ 

ارًیثِكَ  
Ayat diatas menunjukkan sebuah kesepakatan bahwa al 

Quran adalah kebenaran yang datang dari Allah, meskipun 
redaksinya seolah-olah menggunakan kalimat yang negatif dan 
menggnakan kalimat tanya, akan tetapi pertanyaan tersebut 
adalah sebuah penegasan bahwa jawaban yang dimaksud 
pastilah yang berlawanan dengan pertanyaan tersebut. Dengan 
kata lain, mukhatab mempercayai bahwa al Quran adalah 
benar – benar sebuah kebenaran, sehingga muncul sebuah 
pertanyaan dengan ekspresi heran dan takjub ketika ada pihak-
pihak yang tidak mempercayai al Quran dengan kalimat 
pertanyaan “apakah mereka tidak berangan – angan dengan al 
Quran? Sehingga mereka tidak mempercyai tentang kebenaran yang 
ada dalam al Quran” 

b. Motivasi yang didasari atas ketidak sepakatan terhadap sesuatu 
 Adakalanya sebuah pemikiran dan angan-angan 

muncul ketika seseorang ingin membuktikan sebuah 
kebenaran yang dianggapnya salah. Sebagaimana dalam hal ini, 
motivasi dalam bertadabur muncul ketika seseorang tidak 

                                                
25 Ahmad ibn Muhammad Ibra>hi>m al Tha’laby, Abu Iash}aq, al Kashaf wa al 
Baya>n fi Tafsi<r al Quran (Bairu>t: Da>r al Ih}ya>’ al Turath al Araby, 2002) p 52 j 
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yakin dengan kebesaran Allah Swt dalam surat Yunus ayat 31 
dan surat al Mu’minun ayat 62 

 نَّْمَأ ضِرَْلأْاوَ ءِامََّسلا نَمِ مُْكُقزُرْیَ نْمَ لُْق نْمَوَ رَاصَبَْلأْاوَ عَمَّْسلا كُلِمْیَ
ّیمَلْا نَمِ َّيحَلْا جُرِخُْی ۚ◌  ّیمَلْا جُرِخُْیوَ تِِ ّبَدُی نْمَوَِ يّحَلْا نَمِ تَِ رَمَْلأْا رُِ

 [١٠:٣١] lَُّا نَوُلوُقیَسََف ۚ◌  نَوُقَّتَت لاََفَأ لُْقَف  
Artinya: “Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki 
kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa 
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah 
yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang 
mengatur segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: 
"Allah". Maka katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa 
kepada-Nya)?"26  

Ayat diatas masih ada kaitannya dengan ayat 
sebelumnya, yakni 20 sampai ayat 27 yang menceritakan 
tentang penyelewengan mereka terhadap ajaran islam. Maka 
Allah swt memberikan peringatan – peringatan tentang 
balasan yang setimpal pada hari qiyamat dan hari pembalasan. 
Hal demikian menjadi pendorong keinginan untuk melakukan 
tadabur bagi mereka tentang kebenaran ajaran agama Allah 
Swt dengan melalui hal-hal yang berkaitan dengan penciptaan 
alam dan kejadiannya, serta pembinasaan yang dilakukan oleh 
Allah sebagai bukti bahwa Allah Swt adalah benar- benar 
Maha Kuasa. 

4. Manfaat tadabbur 
Berkaitan dengan fungsi atau manfaat tadabbur, Sayyid Qutb 

menjelaskan bahwa manfaat tadabbur al Quran diantaranya adalah 
mampuh menyadarkan manusia dari ketidak sadaran seseorang atas 
segala sesuatu yang berkaitan dengan keesaan dan sifat-sifat Allah 
Swt, membuka jendela-jendela pengetahuan, memunculkan cahaya 
kebenaran, menghidupkan rasa, menjadikan hati bergelora, 
memurnikan nurani, menghidupkan jiwa dan menyinarinya.27 

Dengan bertadabbur seseorang tidak menjadikan al Quran 
sebagai sekedar sesuatu yang hanya bisa dibaca, tetapi juga untuk 

                                                
26  Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih 346 

27 Sayyid Qutb, Fi> D{ila>l al Quran ( Bairut: Dar al Shuruq, 1405)  
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diteliti maknanya, kandungan surat-suratnya serta mencari 
kebenaran dalam setiap sesuatu yang terkandung dalam al Quran. 
Jika seseorang telah mampuh berinteraksi dengan al Quran secara 
baik, maka dia telah membaca dengan sebenar-benarnya 
pembacaan. Al Quran akan menjadi saksi dan peberi syafaatnya, 
menjadi teman sekaligus pelindung baginya.28 

Ketika seorang yang beriman berlaku adil terhadap diri mereka 
sendiri, maka mereka tidak akan pernah meninggalkan alQuran, 
dan ketika mereka mentadabburi ayat-ayat yang terkandungan di 
dalamnya kemudian mengetahui segala sesuatu yang telah Allah 
tetapkan terhadap dirinya, serta meyakini ketetapan Allah adalah 
sebaik-baik ketetapan yang telah Allah berikan sebagai jalan 
hidupnya, tentu mereka akan selalu mendapat petunjuk dari al 
Quran sebagai cahaya, jalan yan lurus, kunci kebahagiaan, peta 
dalam mencapai kemaslahatan, serta akan menjadi cikal bakal 
terbangunnya sebuah peradaban yang maju bagi umat islam.29 

Perbedaan Tadabbur, Tasyakkur Dan Tafakkur 
 Manusia diberi anugerah oleh Allah Swt berupa akal untuk 

berfikir, tadabbur, tafakkur dan tasyakkur adalah bebrapa hal yang 
merujuk kepada perbuatan berpikir atau menkinerjakan akal serta hati. 
Namun demikian, diantara tadabbur, tafakkur, dan tasyakur yang 
ketiganya berkaitan dengan akal, terdapat perbedaan dalam istilah 
serta aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.  

Tadabbur lebih cenderung mentelaah atau menggunakan daya 
pikir terhadap ayat-ayat al Quran, mengeluarkan segala usaha dan 
pikiran dalam rangka memahami dan mencari kebenaran dalam al 
Quran, memahami makna-makna al Quran, hikmah yang terkandung 
di dalam ayat-ayatnya dan menerapkan dalam kehidupan yang 
menjadikan hasil dari menghayati makna al Quran mampuh 
menunjukkan jalan yang benar dalam kehidupan sehari-hari, sebagai 
penerang dan pedoman hidupnya. 

Sedangkan tafakkur adalah mendaya gunakan pikiran terhadap 
suatu obyek tertentu. Pendapat lain mengatakan bahwa tafakkur 
adalah menggunakan pikiran untuk menghadirkan dua pengetahuan 

                                                
28 Salman Ibn Umar al Sanidy,  Tadabbur al Quran (Riyad:tp,2002)  
29 Wahbah Zuhaili, al Tafsir al Muni>r (Damaskus: Dar al fikr, 2003) p 172 V 
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atau mengkoparasikan serta membandingkan dua hal sehingga 
menhgasilkan pengetahuan yang ketiga.30 

Tafakkur dalam al Quran juga berkaitan dengan usaha dalam 
menghayati atau memikirkan ayat-ayat Allah yang tergelar di alam 
semesta sesuai dengan petunjuk-petunuk al Quran, memikirkan segala 
sesuatu yang ada dalam kehidupan manusia serta ayat-ayat al Quran 
yang tertulis. Adapun perbedaannya dengan tadabbur adalah 
keumuman makna tafakkur, jika tadabbur lebih cenderung objeknya 
adalah ayat-ayat al Quran, sedangkan tafakkur objeknya lebih umum, 
yakni manusia, alam seisinya yang dikomparasikan dengan ayat-ayat al 
Quran. 

Sebagaimana yang tertera dalam ayat al Quran surat Ali Imran 
:191 

نَیذَِّلٱ تِوَٰمََّٰسلٱ قِلْخَ ىِف نَورَُّكفََتیَوَ مْھِبِوُنجُ ىٰلَعَوَ اًدوُعُقوَ امًیَِٰقَ lَّٱ نَورُُكْذیَ 
رِاَّنلٱ بَاَذعَ انَقَِف كَنَحَٰبُْس لاًطِبَٰ اَذھَٰ تَقْلَخَ امَ انََّبرَ ضِرَْلأْٱوَ  

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka.”31 

Dengan ayat di atas kita dapat menyimpulkan bahwa ada 
bebrapa macam bentuk tafakur yang dilakukan oleh seorang hamba, 
diantaranya tafkkur terhadap ayat-ayat Allah, tafakkur dalam rangka 
merenungi nikmat-nikmat Allah, tafakkur dalam rangka merenungi 
ciptaan-ciptaan Allah yang ada di langit dan bumi, tafakkur dalam 
rangka merenungi janji-janji Allah, serta tafkkur dalam merenungi 
siksa Allah yang pedih. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, makna tasyakur adalah 
hal besrsyukur kepada Allah atau berterima kasih kepada Allah atau 
melakukan suatu hala dalam rangka untuk menunjukkan rasa terima 
kasih kepada Allah, sperti bersedekah atau mengadakan syukuran 
dengan membagikan sesuatu kepada orang lain.32 

Sebagaimana tafakkur, tasyakkur merupakan suatu kegiatan 
berfikir dan sama-sama mengerahkan tenaga dan akal fikiran untuk 
merenungi sesuatu. Perbedaannya, jika tafakkur lebih cenderung 
                                                
30 Salman ibn Umar al Sani>, Tadabbur p 12 
31 Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih p61 
32 https://kbbi.web.id.//tasyakur 
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memikirkan atau merenungi suatu hal yang berkaitan dengan kejadian 
alam dalam ayat al quran serta dampak buruk atau siksa Allah yang 
pedih, sedangkan tasyakkur adalah kegiatan merenungi suatu hal yang 
kebaikan yang telah Allah limpahkan terhadap seseorang. 
Sebagaimana dalam ayat al Quran surat al Bqarah: 185 dan al Nahl: 14 

ّل ىدًھُ نُاءَرُْقلْٱ ھِیفِ لَزِنُأ ىٓذَِّلٱ نَاضَمَرَ رُھْشَ  نمَفَ ۚ نِاقَرُْفلْٱوَ ىٰدَھُلْٱ نَمِّ ّیبَوَ سِاَّنلِ تٍنَِٰ
ُ دیرُِی ۗ رَخَُأ مٍاَّیَأ نْمٌِّ ةَّدعِفَ رٍفَسَ ىٰلَعَ وَْأ اضًیرِمَ نَاكَ نمَوَ ُۖ ھمْصُیَلْفَ رَھَّْشلٱ مُكُنمِ دَھِشَ

ّبكَُتلِوََ ةَّدعِلْٱ ا۟وُلمِكُْتلِوَ رَسُْعلْٱ مُكُبُِ دیرُِی لاَوَ رَسُْیلْٱ مُكُبُِ lَّٱ مْكُىٰدَھَ امَ ىٰلَعَ lََّٱ ا۟ورُ ِ
نَورُكُشَْت مْكَُّلعَلَوَ  

Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa 
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 
dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.33 

 ةًیَلْحُِ ھنْمِ اوجُرِخَْتسَْتوَ ا�یرِطَ امًحْلَُ ھنْمِ اوُلكُْأَتلِ رَحْبَلْا رََّخسَ يذَِّلا وَھُوَ 
نَو رُكُشَْت مْكَُّلعَلَوَ ھِلِضْفَ نْمِ اوُغَتبَْتلِوَ ھِیفِ رَخِاوَمَ كَلُْفلْا ىرََتوَ اھَنَوُسبَلَْت  

Artinya: “Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan 
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan 
kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.”34 

 
Catatan Akhir 

Dengan berbagai pandangan yang berkaitan dengan tadabbur 
tafakkur dan tasyakkur, maka dapat dismpulkan bahwa ketiga hal 
tersebut adalah sama-sama menggunakan akal dan hati dalam rangka 

                                                
33 Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih P 28  
34 Kementrian Agama RI, al Quran dan terjemahannya dilengkapi dengan kajian Ushul 
Fiqih 
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menemukan seseuatu kebenaran dan hikmah. Perbedaannya, tadabbur 
seuatu gambaran penglihatan hati terhadap akibat-akibat segala 
urusan, terutama dalam obyek ayat-ayat al Quran. Sedangkan tafakkur 
dilakukan untuk menelit dalil atau indikator segala suatu hal, karena 
berbeda dengan tadabbur yang obyeknya lebih cenderung terhadap 
ayat-ayat al quran, tafakkur lebih cenderung menganalisa terhadap 
ayat-ayat kauniyah yang disinergikan dengan ayat-ayat qouliyah. 
Adapun tasaykur adalah sebuah kegiatan berfikir dan analisa terhadap 
sebuah anugerah atau nikmat yang telah diberikan kepada hamba-Nya. 
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